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Instrumen Kisi-kisi Wawancara 

Penerapan Metode Tikrar, Tafahhum, Tasmi’ dan Murojaah 

dalam menghafal Al-Qur’an di TPQ Tahfizh Baitul Qur’an 

desa Gading Jaya Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten 

Mukomuko” 

 

* Guru TPQ 

Variabel 

Penelitian 

Indicator Sub Indicator 

Metode 

Tikrar, 

Tafahhum, 

Tasmi‟ dan 

Murojaah 

1. Tikrar 

 

 

 

1. Mengulang 

hapalan tanpa 

membawa Al-

Qur‟an 

2. Mampu 

mengulang 

hapalan dengan 

situasi keadaan 

sekitar yang ramai 

 

 2. Tafahhum 

 

1. Mengamati dan 

memahami arti 

perayat yang ingin 

dihafalkan 

2. Mampu menghafal 

sembari mencoba 

mengingat 

terjemahan atau 

kandungan pada 

ayat 

3. Tasmi‟ 1. Membacakan Al-

Qur‟an secara 

berulang-ulang 

2. Mampu membaca 

secara tartil  



 

 

 4. Murojaah 1. Mampu 

mengulang dengan 

mengucapkan 

Menghafal 

Al-Qur‟an 

1. Faktor Internal 

penunjang 

keberhasilan 

menghafal Al-

Qur‟an  

1. Dorongan individu 

2. Kecerdasan atau 

kekuatan ingatan 

3. Target hafalan 

 

 2. Faktor 

Eksternal 

penunjang 

keberhasilan 

menghafal Al-

Qur‟an 

1. Metode yang 

digunakan 

2. Manajemen waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Instrumen Kisi-kisi Wawancara 

Penerapan Metode Tikrar, Tafahhum, Tasmi’ dan Murojaah 

dalam menghafal Al-Qur’an di TPQ Tahfizh Baitul Qur’an 

desa Gading Jaya Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten 

Mukomuko” 

 

* Peserta Didik 

Variabel 

Penelitian 

Indicator Sub Indicator 

Metode 

Tikrar, 

Tafahhum, 

Tasmi‟ dan 

Murojaah 

1. Tikrar 

 

 

 

 

 

1. Mengulang 

hapalan tanpa 

membawa Al-

Qur‟an 

2. Mampu 

mengulang 

hapalan dengan 

situasi keadaan 

sekitar yang ramai 

 2. Tafahhum 1. Mengamati dan 

memahami arti 

perayat yang ingin 

dihafalkan 

3. Tasmi‟ 1. Membacakan Al-

Qur‟an secara 

berulang-ulang 

2. Mampu membaca 

secara tartil  

    4.Murojaah 1. Mampu 

mengulang dengan 

mengucapkan 

Menghafal 

Al-Qur‟an 

1. Faktor Internal 

penunjang 

keberhasilan 

menghafal Al-

1. Dorongan individu 

2. Kecerdasan atau 

kekuatan ingatan 

3. Target hafalan 



 

 

Qur‟an  

 2.Faktor Eksternal 

penunjang 

keberhasilan 

menghafal Al-Qur‟an 

1. Metode yang 

digunakan 

2. Manajemen waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam melakukan penelitian peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan 

mempermudah saat melakukan penelitian, pedoman observasi 

mengenai “Penerapan Metode Tikrar, Tafahhum, Tasmi‟ dan 

Murojaah dalam Menghafal Al-Qur‟an di TPQ Tahfizh Baitul 

Qur‟an desa Gading Jaya Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten 

Mukomuko” berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil: 

1. Tujuan Observasi 

a. Menilai efektivitas penerapan metode Tikrar, 

Tafahhum, Tasmi, dan Murojaah dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an. 

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta didik 

dalam menghafal. 

2. Kriteria Observasi 

a. Proses Pembelajaran: 

1. Penggunaan Metode Tikrar (pengulangan). 

2. Penerapan Metode Tafahhum (pemahaman 

makna). 

3. Penerapan Metode Tasmi (penyampaian hafalan). 

4. Penerapan Metode Murojaah (pengulangan 

hafalan). 

 

 



 

 

b. Partisipasi peserta didik: 

1. Tingkat keterlibatan peserta didik dalam setiap 

metode. 

2. Respons peserta didik terhadap pengajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Langsung: 

b. Wawancara: Melakukan wawancara dengan guru dan 

peserta didik untuk mendapatkan perspektif atau 

pandangan mereka tentang metode yang digunakan. 

c. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait 

kegiatan pembelajaran, seperti catatan hafalan dan 

foto kegiatan. 

4. Analisis Data 

a. Reduksi data untuk memilih informasi relevan. 

b. Menyajikan data dalam bentuk naratif untuk 

mendeskripsikan temuan. 

c. Menyimpulkan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. 

Dengan pedoman ini, observasi dapat dilakukan secara 

sistematis untuk mengevaluasi penerapan metode menghafal Al-

Qur‟an di TPQ Tahfizh Baitul Qur‟an. 

 

 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Berikut adalah pedoman dokumentasi yang dapat 

digunakan untuk mendukung skripsi yang berjudul "Penerapan 

Metode Tikrar, Tafahhum, Tasmi, dan Murojaah dalam 

Menghafal Al-Qur‟an di TPQ Tahfizh Baitul Qur‟an Desa Gading 

Jaya": 

1. Tujuan Dokumentasi 

a. Mengumpulkan dan menyimpan data yang relevan 

untuk mendukung penelitian. 

2. Jenis Dokumen yang Dikumpulkan 

a.  Letak geografis TPQ (Tahfizh Baitul Qur‟an) 

b. Visi-misi TPQ 

c. Struktur pkepengurusan TPQ 

d. Dokumen Pembelajaran:  

1. Rencana pelajaran (lesson plan) yang 

mencakup penggunaan metode Tikrar, 

Tafahhum, Tasmi, dan Murojaah. 

2. Catatan aktivitas harian peserta didik terkait 

hafalan. 

e.  Bukti Kegiatan: Foto-foto kegiatan pembelajaran 

yang menunjukkan penerapan metode. 

f.  Wawancara: 

1. Transkrip wawancara dengan pengajar dan 

peserta didik. 

2. Catatan hasil wawancara yang mencakup 

pendapat dan pengalaman mereka. 

g. Evaluasi dan Penilaian: Hasil evaluasi peserta didik 

dalam bentuk laporan atau catatan hafalan. 

3. Proses Pengumpulan Dokumen 

a. Pengaturan Waktu: Menentukan waktu yang tepat 

untuk mengumpulkan dokumen, baik sebelum, 

selama, maupun setelah proses pembelajaran. 



 

 

b. Koordinasi dengan Pengajar: Bekerjasama dengan 

pengajar untuk mendapatkan akses ke dokumen 

pembelajaran dan catatan peserta didik. 

c. Penyimpanan Data: Menyimpan semua dokumen 

dalam format digital (jika memungkinkan) dan fisik 

untuk memudahkan akses dan pengelolaan. 

4. Pengolahan Data 

a. Mengkategorikan dokumen berdasarkan jenisnya 

(misalnya, rencana pelajaran, catatan hafalan, hasil 

wawancara). 

b. Membuat ringkasan dari setiap dokumen untuk 

memudahkan analisis. 

 

5. Etika Dokumentasi 

a. Pastikan untuk mendapatkan izin dari pengajar dan 

peserta didik sebelum merekam atau 

mendokumentasikan kegiatan. 

b. Menjaga kerahasiaan informasi pribadi peserta 

didik dalam laporan akhir. 

 

Dengan pedoman dokumentasi ini, Peneliti dapat 

mengumpulkan data yang komprehensif dan terstruktur untuk 

mendukung penelitian mengenai metode menghafal Al-Qur‟an di 

TPQ Tahfizh Baitul Qur‟an. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA TPQ 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 9 Desember 2024 

Nama Informan  : Bella Bartiza, S. Ag 

Jabatan  : Kepala TPQ Tahfizh Baitul Qur‟an 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah siswa mengulangi hapalan kepada bapak/ibu tanpa 

membawa Al-Qur‟an? 

2. Menurut bapak/ ibu apakah siswa mampu tidak terpengaruh 

dengan keadaan sekitar yang ramai dalam menghafal? 

3.  Menurut bapak/ ibu Apakah metode tikrar ini efektif 

diterapkan dalam menghafal Al-Qur‟an?  

4. Setelah diterapkan metode tikrar ini apakah hafalan siswa 

meningkat? 

5. Apakah bapak/ibu menjelaskan makna ayat akan yang 

dihafalkan siswa? 

6. Apakah siswa memanfaatkan metode tafahhum ini dengan 

baik dalam menghafal? 

7. Menurut bapak/ ibu Apakah metode tafahhum ini efektif 

untuk diterapkan? 

8. Apa Solusi yang digunakan Ketika metode tafahhum ini tidak 

berjalan dengan baik? 



 

 

9. Apakah metode tasmi‟ ini memilik jadwal khusus? 

10. Apakah setelah diterapkan metode ini hapalan anak 

meningkat? 

11. Apakah peserta didik sering mengulang-ulang hapalannya? 

12. Apakah bacaan peserta didik sudah benar/ tartil? 

13. Menurut bapak/ ibu Apakah siswa mampu mengulang 

hapalan dengan mengucapkan tanpa melihat Al-Qur‟an? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah siswa diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apakah ada kriteria khusus yang bapak/ibu tentukan untuk 

menilai siswa itu sudah hapal dalam menghafal hapalannya? 

16. Apa solusi jika siswa lupa dalam bacaan hapalannya? 

17. Menurut bapak/ibu bagaimana semangat dan antusias siswa 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

18. Menurut bapak/ibu Apakah siswa mudah lupa dengan ingatan 

hapalannya? 

19. Apakah bapak/ibu menetapkan target hapalan khusus pada 

siswa? 

20. Berapa target yang harus diselesaikan siswa dalam menghafal 

Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA WALI KELAS WUSTHO 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 10 Desember 2024 

Nama Informan  : Helpika Septiani, S. Pd 

Jabatan  : Wali Kelas Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah siswa mengulangi hapalan kepada bapak/ibu tanpa 

membawa Al-Qur‟an? 

2. Menurut bapak/ ibu apakah siswa mampu tidak terpengaruh 

dengan keadaan sekitar yang ramai dalam menghafal? 

3. Menurut bapak/ ibu Apakah metode tikrar ini efektif 

diterapkan dalam menghafal Al-Qur‟an?  

4. Setelah diterapkan metode tikrar ini apakah hafalan siswa 

meningkat? 

5. Apakah bapak/ibu menjelaskan makna ayat akan yang 

dihafalkan siswa? 

6. Apakah siswa memanfaatkan metode tafahhum ini dengan 

baik dalam menghafal? 

7. Menurut bapak/ ibu Apakah metode tafahhum ini efektif untuk 

diterapkan? 

8. Apa Solusi yang digunakan Ketika metode tafahhum ini tidak 

berjalan dengan baik 



 

 

9. Apakah metode tasmi‟ ini memilik jadwal khusus? 

10. Apakah setelah diterapkan metode ini hapalan anak 

meningkat? 

11. Apakah peserta didik sering mengulang-ulang hapalannya? 

12. Apakah bacaan peserta didik sudah benar/ tartil? 

13. Menurut bapak/ ibu Apakah siswa mampu mengulang hapalan 

dengan mengucapkan tanpa melihat Al-Qur‟an? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah siswa diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apakah ada kriteria khusus yang bapak/ibu tentukan untuk 

menilai siswa itu sudah hapal dalam menghafal hapalannya? 

16. Apa solusi jika siswa lupa dalam bacaan hapalannya? 

17. Menurut bapak/ibu bagaimana semangat dan antusias siswa 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

18. Menurut bapak/ibu Apakah siswa mudah lupa dengan ingatan 

hapalannya? 

19. Apakah bapak/ibu menetapkan target hapalan khusus pada 

siswa? 

20. Berapa target yang harus diselesaikan siswa dalam menghafal 

Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 13 Desember 2024 

Nama Informan  : Afif Zhafran Nabil 

Kelas    : Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah kamu mampu mengulangi hapalan tanpa membawa 

Al-Qur‟an? 

2. Apakah konsentrasi kamu terganggu jika kondisi sekitar 

ramai? 

3. Apa yang kamu lakukan jika konsentrasi kamu terganggu? 

4. Apakah kamu memperhatikan dengan baik Ketika guru 

menjelaskan makna ayat? 

5. Menurut kamu apakah metode ini mempermudah kamu 

dalam menghafal? 

6. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

7. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

8. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

9. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

10. Apakah kamu mengulang ulang bacaan Al-Qur‟an 

dibimbing guru? 



 

 

11. Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

tartil? 

12. Menurut kamu apakah metode tasmi‟ ini membantu kamu 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

13. apakah kamu sering mengulang hapalan? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah kamu diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apa yang kamu lakukan jika lupa bacaan dalam 

menyetorkan hapalan? 

16. Apakah kamu semangat dan antusias dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

17. Apakah kamu mudah lupa dengan ingatan hapalan yang 

sudah dihafalkan? 

18. Apakah kamu mempunyai target hapalan khusus? 

19. Berapa target yang harus kamu selesaikan? 

20. Jika tidak mencapai target upaya apa yang kamu lakukan? 

21. Dari metode yang diterapkan apakah membantu proses 

kamu dalam menghafal Al-Qur‟an? 

22. Apakah kamu sudah memanajemen waktu dengan baik 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 16 Desember 2024 

Nama Informan  : Felisha Anita 

Kelas    : Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah kamu mampu mengulangi hapalan tanpa membawa 

Al-Qur‟an? 

2. Apakah konsentrasi kamu terganggu jika kondisi sekitar 

ramai? 

3. Apa yang kamu lakukan jika konsentrasi kamu terganggu? 

4. Apakah kamu memperhatikan dengan baik Ketika guru 

menjelaskan makna ayat? 

5. Menurut kamu apakah metode ini mempermudah kamu 

dalam menghafal? 

6. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

7. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

8. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

9. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

10. Apakah kamu mengulang ulang bacaan Al-Qur‟an 

dibimbing guru? 



 

 

11. Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

tartil? 

12. Menurut kamu apakah metode tasmi‟ ini membantu kamu 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

13. apakah kamu sering mengulang hapalan? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah kamu diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apa yang kamu lakukan jika lupa bacaan dalam 

menyetorkan hapalan? 

16. Apakah kamu semangat dan antusias dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

17. Apakah kamu mudah lupa dengan ingatan hapalan yang 

sudah dihafalkan? 

18. Apakah kamu mempunyai target hapalan khusus? 

19. Berapa target yang harus kamu selesaikan? 

20. Jika tidak mencapai target upaya apa yang kamu lakukan? 

21. Dari metode yang diterapkan apakah membantu proses 

kamu dalam menghafal Al-Qur‟an? 

22. Apakah kamu sudah memanajemen waktu dengan baik 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 17 Desember 2024 

Nama Informan  : Inaya Dabelia Putri 

Kelas    : Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah kamu mampu mengulangi hapalan tanpa membawa 

Al-Qur‟an? 

2. Apakah konsentrasi kamu terganggu jika kondisi sekitar 

ramai? 

3. Apa yang kamu lakukan jika konsentrasi kamu terganggu? 

4. Apakah kamu memperhatikan dengan baik Ketika guru 

menjelaskan makna ayat? 

5. Menurut kamu apakah metode ini mempermudah kamu 

dalam menghafal? 

6. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

7. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

8. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

9. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

10. Apakah kamu mengulang ulang bacaan Al-Qur‟an 

dibimbing guru? 



 

 

11. Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

tartil? 

12. Menurut kamu apakah metode tasmi‟ ini membantu kamu 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

13. apakah kamu sering mengulang hapalan? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah kamu diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apa yang kamu lakukan jika lupa bacaan dalam 

menyetorkan hapalan? 

16. Apakah kamu semangat dan antusias dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

17. Apakah kamu mudah lupa dengan ingatan hapalan yang 

sudah dihafalkan? 

18. Apakah kamu mempunyai target hapalan khusus? 

19. Berapa target yang harus kamu selesaikan? 

20. Jika tidak mencapai target upaya apa yang kamu lakukan? 

21. Dari metode yang diterapkan apakah membantu proses 

kamu dalam menghafal Al-Qur‟an? 

22. Apakah kamu sudah memanajemen waktu dengan baik 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 18 Desember 2024 

Nama Informan  : Fildzah Sidqia Hanan 

Kelas    : Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah kamu mampu mengulangi hapalan tanpa membawa 

Al-Qur‟an? 

2. Apakah konsentrasi kamu terganggu jika kondisi sekitar 

ramai? 

3. Apa yang kamu lakukan jika konsentrasi kamu terganggu? 

4. Apakah kamu memperhatikan dengan baik Ketika guru 

menjelaskan makna ayat? 

5. Menurut kamu apakah metode ini mempermudah kamu 

dalam menghafal? 

6. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

7. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

8. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

9. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

10. Apakah kamu mengulang ulang bacaan Al-Qur‟an 

dibimbing guru? 



 

 

11. Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

tartil? 

12. Menurut kamu apakah metode tasmi‟ ini membantu kamu 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

13. apakah kamu sering mengulang hapalan? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah kamu diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apa yang kamu lakukan jika lupa bacaan dalam 

menyetorkan hapalan? 

16. Apakah kamu semangat dan antusias dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

17. Apakah kamu mudah lupa dengan ingatan hapalan yang 

sudah dihafalkan? 

18. Apakah kamu mempunyai target hapalan khusus? 

19. Berapa target yang harus kamu selesaikan? 

20. Jika tidak mencapai target upaya apa yang kamu lakukan? 

21. Dari metode yang diterapkan apakah membantu proses 

kamu dalam menghafal Al-Qur‟an? 

22. Apakah kamu sudah memanajemen waktu dengan baik 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Identitas Observasi: 

Nama Peneliti : Ella Astuti 

Tanggal Observasi : 19 Desember 2024 

Nama Informan  : Dea Aulia Anggraini 

Kelas    : Wustho 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah kamu mampu mengulangi hapalan tanpa membawa 

Al-Qur‟an? 

2. Apakah konsentrasi kamu terganggu jika kondisi sekitar 

ramai? 

3. Apa yang kamu lakukan jika konsentrasi kamu terganggu? 

4. Apakah kamu memperhatikan dengan baik Ketika guru 

menjelaskan makna ayat? 

5. Menurut kamu apakah metode ini mempermudah kamu 

dalam menghafal? 

6. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

7. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

8. Apakah kamu sering mengulang-ulang bacaan hapalan 

sebelum disetorkan? 

9. Jika iya, berapa kali kamu mengulang-ulang bacaannya? 

10. Apakah kamu mengulang ulang bacaan Al-Qur‟an 

dibimbing guru? 



 

 

11. Apakah kamu sudah mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

tartil? 

12. Menurut kamu apakah metode tasmi‟ ini membantu kamu 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

13. apakah kamu sering mengulang hapalan? 

14. Dalam mengulang hapalan apakah kamu diperbolehkan 

melihat Al-Qur‟an? 

15. Apa yang kamu lakukan jika lupa bacaan dalam 

menyetorkan hapalan? 

16. Apakah kamu semangat dan antusias dalam menghafal Al-

Qur‟an? 

17. Apakah kamu mudah lupa dengan ingatan hapalan yang 

sudah dihafalkan? 

18. Apakah kamu mempunyai target hapalan khusus? 

19. Berapa target yang harus kamu selesaikan? 

20. Jika tidak mencapai target upaya apa yang kamu lakukan? 

21. Dari metode yang diterapkan apakah membantu proses 

kamu dalam menghafal Al-Qur‟an? 

22. Apakah kamu sudah memanajemen waktu dengan baik 

dalam menghafal Al-Qur‟an? 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN OBSERVASI PENERAPAN METODE 

TIKRAR, TAFAHHUM, TASMI’ DAN MUROJAAH 

DI TPQ TAHFIZH BAITUL QUR’AN DESA 

GADING JAYA KECAMATAN SUNGAI RUMBAI 

KABUPATEN MUKOMUKO 

 

Nama Validator : Haryono, M. Pd.  

Ahli Bidang  : Pendidikan Agama Islam 

 

A. PENILAIAN TERHADAP KONTRUKSI PEDOMAN 

WAWANCARA 

Berilah tanda centang (✔) pada tempat yang tersedia dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

S : Setuju      TS : Tidak 

Setuju 

No Kriterian Penilaian Skala 

Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan 

  S TS  

1. Pedoman wawancara 

dirumuskan dengan jelas 

   

2. Batasan pedoman wawancara 

dapat menjawab tujuan 

penelitian 

   

3. Pertanyaan ini mengukur 

seberapa sering sering 

metode tikrar digunakan 

dalam proses menghafal 

   

4.  Pertanyaan ini menggali 

pemahaman peserta didik 

tentang makna ayat dihafal 

   

5. Pertanyaan ini mengukur    



 

 

frekuensi peserta didik 

melakukan tasmi‟ kepada 

guru 

6. Pertanyaan ini menanyakan 

seberapa sering peserta didik 

melakukan murajaah secara 

mandiri 

   

7. Pertanyaan ini menggali 

kendala yang dihadapi 

peserta didik dalam 

penerapan metode-metode 

tersebut 

   

8. Pertanyaan ini mengukur 

efektivitas metode-metode 

tersebut dalam menghafal Al-

Qur‟an 

   

 

Berilah tanda centang (✔) pada tempat yang tersedia dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

S : Setuju      TS : Tidak 

Setuju 

No Kriterian Penilaian Skala 

Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan 

  S TS  

1. Pedoman wawancara 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan 

kaidah bahasa yang baik dan 

benar  

   

2. Pedoman wawancara 

menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan 

dimengerti 

   

3 Pedoman wawancara 

menggunakan bahasa yang 

   



 

 

komunikatif 

4 Pedoman wawancara bebas 

dari pernyataan yang dapat 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

   

 

B. PENILAIAN TERHADAP MATERI PEDOMAN 

WAWANCARA 

Berilah tanda centang (✔) pada tempat yang tersedia dengan 

penilaian Bapak/Ibu 

S: Setuju      TS: Tidak 

Setuju 

No Kriterian Penilaian Skala 

Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan 

  S TS  

1. Pedoman wawancara dapat 

menggali aspek-aspek dari 

penerapan metode tikrar, 

tafahhum, tasmi' dan murojaah 

dalam menghafal Al-Qur‟an 

   

2. Pedoman wawancara dapat 

menggali informasi untuk 

mendeskripsikan penerapan 

metode tikrar, tafahhum, 

tasmi‟ dan murojaaah dalam 

menghafal Al-Qur‟an 

   

Secara umum pedoman wawancara ini: 

(mohon berikan tanda centang (✔) sesuai penilaian 

bapak/ibu) 

 

LD Layak Digunakan 

LDR Layak Digunakan dengan Revisi  

TD Tidak Layak Digunakan  

 



 

 

PENGUMPULAN DOKUMENTASI 

 

1. Struktur Kepengurusan TPQ 

2. Data Tenaga Pendidik 

3. Data Jumlah Peserta Didik 

4. Data Jumlah Hafalan Peserta Didik 

5. Data Jadwal Pelajaran TPQ 

6. Data (Sarpras) Sarana Prasarana TPQ 

7. Gambar Umum TPQ 

a. Sejarah TPQ 

b. Identitas TPQ 

c. Visi, Misi, dan Tujuan TPQ 

8. Gambar Buku Kontrol Hafalan Peserta Didik 

9. Gambar Mushaf Khusus Tikrar 

10. Gambar Kegiatan Belajar 

11. Gambar Hasil Wawancara Kepala TPQ, Wali Kelas Dan 

Peserta Didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Ella Astuti 

Tempat Tanggal Lahir : Gajah Mati, 06 Agustus 2002 

NIM   : 2111210004 

Nama Ayah  : Ma‟aman 

Nama Ibu  : Nur‟aina 

Hobi   : Traveling 

Email   : ellaastuti6@Gmail.com 

Motto   : Setiap proses ada jalannya dan setiap 

                                       jalan ada prosesnya 

Pendidikan  : 1. TK Permata Bunda Sungai Rumbai 

     2. SMPN 12 Mukomuko 

     3. MAN 1 Mukomuko 

 

 

mailto:ellaastuti6@Gmail.com

